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Alhamdulillahirobbil`alamin,
Maha Suci Allah, Rabb Yang Maha Agung, segala puji tercurahkan pada-Nya atas limpahan nikmat, rahmat, dan petunjuk-Nya. Shalawat serta salam semoga selalu senantiasa tercurahkan kepada junjungan kita Rasulullah Muhammad SAW.  Atas berkat izin-Nya lah kami dapat menyelesaikan karya tulis ini.
Penulisan karya tulis ilmiah ini telah mendapat bantuan dari berbagai pihak, oleh karena itu penulis mengucapkan terima kasih kepada:
1. Orang tua tercinta yang telah memberikan doa, motivasi dan materiil kepada kami untuk tetap semangat berkarya.
2. Bapak Wahyudi S.Pd, M.Eng selaku dosen pembimbing kami yang telah dengan sabar memberikan bimbingan dan evaluasi dalam pembuatan karya tulis ini.

Penulis menyadari bahwa penulisan ini masih jauh dari sempurna, oleh karena itu kritik dan saran yang bermanfaat senantiasa penulis nantikan dan hargai. Semoga gagasan ini dapat bermanfaat bagi diri saya sendiri dan masyarakat sekitar dalam rangka menjaga kesehatan .



						Semarang, 03 Juni 2015

																		Penulis




RINGKASAN

Karya tulis ini membahas tentang inovasi betuk dan fungsi sendok sebagai alat makan, dengan perubahan bentuknya sendok inovasi kami ini diharapkan dapat meningkatkan fungsinya, yaitu tidak hanya sebagai alat bantu mamasukan makanan kedalam  mulut tapi juga bisa mengetahui suhu dari makanan yang akan kita makan sehingga makanan ataupun minuman yang terlalu panas dan terlalu dingin tidak mengganggu kesehatan gigi dan lambung. Sendok termometer juga di lengkapi dengan pendingin untuk mengurangi panas dari makanan yang terlalu panas dan pemanas (heater) untuk menambahkan panas dari makanan yang terlalu dingin, sehingga makanan aman untuk kesehatan gigi, organ pencernakan dan jantung. Bagi orang awam yang tidak bisa membaca sekala thermometer sendok ini di buat dengan tampilan Digital dan juga di lengkapi denagan lampu indikator yaitu panas lampu warna merah, dingin warna hijau dan hangat warna kuning pada saat makanan terlalu panas atau terlalu dingin juga akan terdengar bunyi peringatan.
	Bunyi peringatan tersebut mengisyaratkan bahwa makanan dengan suhu yang terdeteksi oleh SENTER tidak baik untuk di konsumsi sehingga sebaiknya menyalakan heater atau fun yang tersedia untuk mengkondisikan suhu makanan tersebut agar siap untuk di nikmati. Menurut penelitian dokter makanan yang bagus untuk di konsumsi adalah makanan yang bersuhu antara 5-37,5 ̊C maka indikator bunyi dan lampu hanya akan berbunyi saat makanan bersuhu kurang dari 5 ̊C dan diatas 37,5 ̊C


BAB I
PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang
Hasil penelitian dokter gigi Fakultas Kedokteran Universitas Padjajaran  memperlihatkan bahwa 83 persen responden dengan rentang usia 15-64 tahun tersebut memberikan jawaban bahwa gangguan gigi sensitif dialami ketika mengonsumsi makanan/minuman dingin. Gangguan gigi sensitif biasanya disebabkan oleh dentin (lapisan kuning yang berada di bawah email untuk melindungi bagian dalam syaraf gigi) yang terbuka sehingga rangsangan panas dan dingin dapat langsung menuju syaraf melalui saluran dentin yang terbuka tersebut. Ketika sensasi panas dan dingin mencapai jaringan syaraf gigi, maka rasa “ngilu” dan sakit pun timbul, selain itu makanan/ minuman dingin jika dikonsumsi bersamaan juga menimbulkan pengeroposan gigi.( Synovate dan Fakultas Kedokteran Gigi Universitas Padjajaran, 2009).
Orang-orang Jepang dan China telah membiasakan minum Teh Panas atau Sup Panas usai makan dan bukannya air dingin. Ternyata kebiasaan mereka itu dapat mengurangi ataupun menghambat munculnya serangan jantung. Kondisi dingin akan membekukan makanan berminyak yang baru dimakan. Hal Ini akan memperlambat proses pencernaan. Bila lemak-lemak terbentuk dalam usus, maka akan mempersempit saluran pencernaan dan lama kelamaan akan menyebabkan lemak berkumpul sehingga tubuh semakin gemuk atau menuju ke arah munculnya berbagai penyakit, Sekali saja ” mengendap” bereaksi dengan asam, akan merusak dan diserap usus lebih cepat dari pada makanan padat. Dan akan membatasi usus. Segera setelah itu, akan menimbun menjadi lemak dan menjadi penyebab kanker. Untuk menghindari hal demikian terjadi, biasakanlah minum air panas, teh panas atau yang lainnya, Tentu saja dengan panas yang layak untuk diminum. Kurangi kebiasaan meminum minuman yang dingin baik yang telah didinginkan di kulkas atau dicampur es. Minuman yang dingin bisa mengakibatkan mengkerutnya saluran-saluran darah dari yang besar hingga sekecil diameter rambut manusia.Tentang air panas kaitannya dengan “serangan jantung” tentu ada korelasinya bagi  yang memiliki penyakit jantung koroner berapapun persentase penyumbatannya, akan memudahkan terjadinya serangan jantung apabila terbiasa minum air dingin. Hal demikian karena saluran koronernya bisa mengeras dan atau mengkerut sehingga lubang salurannya bisa mengecil yang pada gilirannya dapat menghambat laju dari ke jantung. Oleh karena itu, untuk menghambat proses mengkerut dan mengerasnya saluran koroner, ada baiknya membiasakan diri minum air panas. Bagi  yang mendapat serangan jantung koroner, ada baiknya minum air panas(dengan suhu wajar) untuk mengembangkan saluran koronernya memperlancar laju darah, sebelum diambil tindakan medis selanjutnya.(Rininta Kinanti, 2009)
1.2 Perumusan Masalah
a.	Bagaimana menciptakan sebuah terobosan teknologi baru yang mampu meningkatkan kesehatan masyarakat.
b.	Bagaimana pengaruh suhu makanan terhadap kesehatan gigi, jantung, dan organ pencernaan.

1.3 Tujuan
Tujuan penuliasan karya  ini adalah untuk memberi tahu pada masyarakat tentang bahayanya makanan dan minuman yang terlalu panas ataupun terlalu dingin dan memberikan solusi inovatif dari masalah tersebut, agar masyarakat terbiasa hidup sehat.

1.4 Luaran yang Diharapkan
a. Dapat dijadikan sebagai salah satu solusi dari masalah  kesehatan bagi penikmat kuliner Nusantara.
b. Meluruskan pengertian masyarakat tentang makanan sehat, bahwa makanan nikmat belum tentu sehat akan tetapi sehat adalah nikmat yang sesungguhnya.
c. Dapat dijadikan sebagai petunjuk awal dari tindakan preventif berbagai penyakit yang di sebabkan oleh makanan dan minuman yang terlalu panas ataupun terlalu dingin.

1.5 Manfaat Penulisan
Manfaat dari karya tulis ini adalah :
d. Bagi Pemerintah
1. Dapat membantu dalam mengurangi jumlah angka kematian.
2. Dapat memberikan solusi terobosan baru teknologi pencegahan penyakit
3. Dapat membantu KEMENKES dalam mengatasi problem penyakit utama pembunuh manusia nomor satu di dunia.

e. Bagi Masyarakat
1. Dapat memberikan kualitas kesehatan yang baik.
2. Dapat membantu masyarakat dalam hal teknologi kesehatan.

f. Bagi Akademisi
1. Dapat meningkatkan ide dan kreatifitas terhadap perkembangan teknologi baru dalam dunia kesehatan.
2. Dapat dijadikan sebagai pedoman dan kajian untuk pengembangan karya tulis lainnya.

BAB II
TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Fungsi sendok saat ini di masyarakat
Masyarakat saat ini mayoritas menggunakan sendok untuk alat memasukan makanan kedalam rongga mulut. Saaat menggunakan sendok sebagai alat makan kita tidak akan tahu suhu makanan tersebut karena sensor peraba atau tangan tidak menyentuh secara langsung, oleh karena itu tak jarang saat memasukan makanan ke dalam mulut seseorang merasa kepanasan atau ngilu karena rasa dingin. Keadaan tersebut mengakibatkan kerusakan gigi, bahakan kerongkongan dan lambung akan mersa nyeri apabila saat merasakan panas makanan mulut langsung reflek menelan makanan panas tersebut. (sumber : pengamatan mahasiswa)

2.2 Kerusakan gigi
Kerusakan gigi yang paling mudah atau sering terjadi yaitu karies, karena karies  merupakan penyakit yang paling banyak menyerang umat manusia. Meskipun karies ini memiliki proses yang lambat dan tidak mematikan, tetapi biasanya bebarapa tahun kemudian akan timbul bebearapa masalah pada kesehatan gigi tersebut. Karies gigi seperti yang didefenisikan oleh  Newburn (1978) adalah proses patologis berupa kerusakan pada jaringan gigi mulai dari email terus ke dentin. Faktor didalam mulut berhubungan langsung dengan proses terjadinya karies gigi antara lain struktur gigi, susunan gigi geligi dirahang, derajat keasaman (pH) saliva, kebersihan mulut jumlah dan frekuensi makan makanan kariogenik. Akibat dari karies itu akan dipengaruhi oleh suhu makanan atau minuman yang kita konsumsi, biasanya bakteri mikroorganisme akan mudah sekali berkembang jika makanan yang kita konsumsi terlalu panas dan banyak mengandung karbohidrat, tetapi jika terlalu dingin akan menyebabkan rasa nyilu pada saraf – saraf gigi.Pada jaman modern ini, banyak kita jumpai jenis-jenis makanan yang bersifat manis, lunak dan mudah melekat misalnya permen, coklat, bolu, biskuit danlain-lain.Dimana biasanya makanan ini sangat disukai oleh anak-anak.Makanan ini karena sifatnya yang lunak maka tidak perlu pengunyahan sehingga gampang melekat pada gigi dan bila tidak segera dibersihkan maka akan terjadi proses kimia bersama dengan bakteri dan air ludah yang dapat merusak email gigi (Moestopo, 1993).
2.3 Penyakit jantung
Kondisi dari minuman akan membekukan makanan berminyak yang baru dimakan. Hal Ini akan memperlambat proses pencernaan. Bila lemak-lemak terbentuk dalam usus, maka akan mempersempit saluran pencernaan dan lama kelamaan akan menyebabkan lemak berkumpul sehingga tubuh semakin gemuk atau menuju ke arah munculnya berbagai penyakit, Sekali saja ” mengendap” bereaksi dengan asam, akan merusak dan diserap usus lebih cepat dari pada makanan padat. Dan akan membatasi usus. Segera setelah itu, akan menimbun menjadi lemak dan menjadi penyebab kanker. Untuk menghindari hal demikian terjadi, biasakanlah minum air panas, teh panas atau yang lainnya, Tentu saja dengan panas yang layak untuk diminum. Kurangi kebiasaan meminum minuman yang dingin baik yang telah didinginkan di kulkas atau dicampur es. Minuman yang dingin bisa mengakibatkan mengkerutnya saluran-saluran darah dari yang besar hingga sekecil diameter rambut manusia. Tentang air panas kaitannya dengan “serangan jantung” tentu ada korelasinya bagi  yang memiliki penyakit jantung koroner berapapun persentase penyumbatannya, akan memudahkan terjadinya serangan jantung apabila terbiasa minum air dingin. Hal demikian karena saluran koronernya bisa mengeras dan atau mengkerut sehingga lubang salurannya bisa mengecil yang pada gilirannya dapat menghambat laju dari ke jantung.

Berdasarkan uraian diatas maka alat yang kami buat ini memiliki banyak keuntungan dan kelebihannya demi menunjang budaya sehat, karena alat tersebut akan bekerja sesuai dengan kebutuhan, missal ketika makanan terlalu panas maka sensor akan menangkap dan meneruskannya ke system untuk memutarkan baling – baling dan mendinginkannya. Tetapi jika terlalu dingin sensor akan menangkap dan meneruskannya ke system, yang kenudian system tersebut akan memanaskan makanan atau minuman itu dengan menggunakan kawat heater yang berada pada sendoknya.


BAB III
METODE PELAKSANAAN

Metode pelaksanaan program terbagi atas empat tahap, yaitu :
a. Survei danStudi literatur
Bertujuan mendapatkan data akurat mengenai berbagai macam jenis bahaya jika kita mengkonsumsi makanan dan minuman yang terlalu dingin atau terlalu panas pada dinas kesehatan atau rumah sakit. Selain survei, kami juga melakukan studi literatur peroleh dari survei dapat lebih akurat.

b. Perancangan dan pembuatan sistem
Tahap ini kami merancang sistem SENTER yang menggunakan konsep baru dalam pengaplikasiannya. Hal itu berdasarkan hasil dari studi literatur dan survey  yang kami lakukan untuk acuan merancang sistem ini. Rancangan sistem yang kami buat kemudian kami simulasikan dengan bantuan software simulasi eletronika untuk mengetahui dengan lebih jelas  keberhasilan rangkaian yang akan kami buat nantinya. Setelah itu, barulah kami membuatnya dalam papan printed circuit board.  

c. Pengujian alat dan penerapan di masyarakat
Sebelum alat diaplikasikan pada alat kesehatan, dilakukan pengujian dengan menggunakan simulator sederhana yang bertujuan untuk memastikan alat yang kami buat benar-benar bekerja dengan baik sehingga mendukung kelancaran dalam penggunaannya nanti.Uji coba yang akan kami lakukan sebanyak tiga kali:
1. makanan atau minuman  yang bersuhu lebih dari 40o C maka sensor akan menghidupkan lampu wana merah yang artinya makanan terlalu panas dan kemudian baling – baling akan mendinginkan makanan tersebut hingga lampu warna hijau menyala yang artinya makanan atau minuman di izinkan untuk dikonsumsi. 
2. makanan atau minuman bersuhu kurang dari 5o C maka seketika itu lampu warna kuning akan menyala dan itu berarti makanan atau minuman terlalu dingin sehingga kawat heater akan memanaskan makanan atau minuman tersebut sampai lampu hijau menyala.
3. makanan atau minuman bersuhu 50 C – 37,5o C pada saat itu lampu warna hijau menyala berarti makanan siap untuk dimakan.


d. Pengumpulan dan pengolahan data
Tahapan yang ke-empat ini bertujuan untuk mengetahui hasil pemakaian SENTER, bagaimana tingkat keamanan, keefektifan dan keprakisan alat ini.

e. Penyusunan Laporan Akhir Kegiatan PKM
Pada tahap ini alat kami telah sampai pada penerapannya, kemudian kami mendokumentasikan dan menyusunnya dalam sebuah laporan akhir PKM, beserta data-data yang nantinya dapat digunakan sebagai pengukur tingkat keberhasilan alat kami.
BAB IV
BIAYA DAN JADWAL KEGIATAN

4.1 [bookmark: _GoBack]Anggaran Biaya
	NO.
	JENIS PENGELUARAN
	BIAYA (Rp)

	1.
	Peralatan penunjang
	Rp 2.265.000

	2.
	Bahan habis pakai
	Rp3.298.000

	3.
	Perjalanan
	Rp2.100.000

	4.
	Lain-lain
	Rp1.925.000

	JUMLAH
	Rp                  9.588.000




4.2 Jadwal Kegiatan
	No.
	Kegiatan
	Bulan

	
	
	1
	2
	3
	4
	5

	1.
	Survey, Studi Literatur
	√
	
	
	
	

	
	a. Survey Apotek
	√
	
	
	
	

	
	b. Survey Masyarakat
	√
	
	
	
	

	
	c. Studi Literatur
	√
	
	
	
	

	2.
	Tahap Perancangan dan Pembuatan
	
	√
	
	
	

	
	a. Perancangan Sistem SENTER
	
	√
	
	
	

	
	b. Pengumpulan Bahan Baku
	
	√
	
	
	

	
	c. Perakitan Komponen
	
	√
	
	
	

	
	d. Desain dan Pengemasan
	
	√
	
	
	

	3.
	Pengujian Alat dan Penerapan
	
	
	√
	
	

	
	a. Pengujian dengan Alat Simulasi
	
	
	√
	
	

	
	b. Optimasi Alat
	
	
	√
	
	

	
	c. Troubleshooting
	
	
	√
	
	

	
	d. Penerapan pada Masyarakat
	
	
	√
	
	

	4.
	Tahap Pengumpulan dan Pengolahan Data
	
	
	
	√
	

	5.
	Pnyusunan dan Penyerahan Laporan
	
	
	
	
	√
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DAFTAR PUSTAKA
( Synovate dan Fakultas Kedokteran Gigi Universitas Padjajaran, 2009)
( Rininta Kinanti, 2009)
Newburn (1978) definisi tentang karies.
(Moestopo, 1993).





















LAMPIRAN-LAMPIRAN
Lampiran 1. Biodata Ketua dan Anggota 
A.  Identitas Diri Ketua
	1
	Nama Lengkap
	Faiz Zakariya

	2
	Jenis Kelamin  
	L 

	3
	Program Studi   
	Pendidikan Teknik Otomotif

	4
	NIM
	5202413027

	5
	Tempat dan Tanggal Lahir   
	Tegal, 14 November 1995

	6
	E-mail   
	Faizzakariya58@gmail.com

	7
	Nomor Telepon/HP   
	085742935883



A. Riwayat Pendidikan
	
	SD
	SMP
	SMA

	Nama Institusi       
	SDN  KADEMANGARAN 01
	SMP N 14 TEGAL
	SMKN 1 ADIWERNA

	Jurusan
	-
	-
	TKR

	Tahun Masuk-Lulus       
	2001-2007
	2007-2010
	2010-2013



B. Pemakalah Seminar Ilmiah (Oral Presentation) 
	No.
	Nama Pertemuan Ilmiah / Seminar
	Judul Artikel Ilmiah
	Waktu dan Tempat

	1    
	-
	-
	-



C. Penghargaan dalam 10 tahun Terakhir
	No.  
	Jenis Penghargaan
	Institusi Pemberi Penghargaan 
	Tahun  

	1
	
	
	

	2
	
	
	


Semua data yang saya isikan dan tercantum dalam biodata ini adalah benar dan dapat dipertanggungjawabkan secara hukum. Apabila di kemudian hari ternyata dijumpai ketidaksesuaian dengan kenyataan, saya sanggup menerima sanksi.  
Demikian biodata ini saya buat dengan sebenarnya untuk memenuhi salah satu persyaratan dalam pengajuan Hibah PKM Karya Cipta.
								Semarang, 03 Juni 2015
									 Pengusul,
							
						          	    	       ( Faiz Zakariya )



	1
	Nama Lengkap
	Triyanto

	2
	Jenis Kelamin  
	L 

	3
	Program Studi   
	Pendidikan Teknik Otomotif

	4
	NIM
	5202413040

	5
	Tempat dan Tanggal Lahir   
	Kebumen, 10 Juli 1995

	6
	E-mail   
	t.yanto10@yahoo.co.id

	7
	Nomor Telepon/HP   
	083862399687



B. Riwayat Pendidikan
	
	SD
	SMP
	SMA

	Nama Institusi       
	SDN 1 Somagede
	SMP N 2 Gombong
	SMK N 1 Gombong

	Jurusan
	-
	-
	Teknik

	Tahun Masuk-Lulus       
	2001 – 2007 
	2007 – 2010 
	2010 – 2013 



C. Pemakalah Seminar Ilmiah (Oral Presentation) 
	No.
	Nama Pertemuan Ilmiah / Seminar
	Judul Artikel Ilmiah
	Waktu dan Tempat

	1
	-
	-
	-



D. Penghargaan dalam 10 tahun Terakhir
	No.  
	Jenis Penghargaan
	Institusi Pemberi Penghargaan 
	Tahun  

	1
	-
	-
	-

	2
	
	
	

	3
	
	
	


Semua data yang saya isikan dan tercantum dalam biodata ini adalah benar dan dapat dipertanggungjawabkan secara hukum. Apabila di kemudian hari ternyata dijumpai ketidaksesuaian dengan kenyataan, saya sanggup menerima sanksi.  
Demikian biodata ini saya buat dengan sebenarnya untuk memenuhi salah satu persyaratan dalam pengajuan Hibah PKM-Karya Cipta
								Semarang, 03 Juni 2015
									 Pengusul,
							
								           ( Triyanto )

A. Identitas Diri Anggota 1
	1
	Nama Lengkap
	Dwi Budi Susilo

	2
	Jenis Kelamin  
	L

	3
	Program Studi   
	Pendidikan Teknik Elektro

	4
	NIM
	5301412043

	5
	Tempat dan Tanggal Lahir   
	Salatiga, 26 Mei 1993

	6
	E-mail   
	dwibudisusilo1@gmail.com

	7
	Nomor Telepon/HP   
	085712612259



B. Riwayat Pendidikan
	
	SD
	SMP
	SMA

	Nama Institusi       
	MI Maarif Dukuh
	SMPN 5 Salatiga
	SMK N 2 Salatiga

	Jurusan
	-
	-
	Audio Video

	Tahun Masuk-Lulus       
	2000 – 2006 
	2006- 2009 
	2009 – 2012



C. Pemakalah Seminar Ilmiah (Oral Presentation) 
	No.
	Nama Pertemuan Ilmiah / Seminar
	Judul Artikel Ilmiah
	Waktu dan Tempat

	1    
	-
	-
	-



D. Penghargaan dalam 10 tahun Terakhir
	No.  
	Jenis Penghargaan
	Institusi Pemberi Penghargaan 
	Tahun  

	1
	Finalis LKTM UNHAS Makassar
	UNHAS 
	2014

	2
	
	
	

	3
	
	
	


Semua data yang saya isikan dan tercantum dalam biodata ini adalah benar dan dapat dipertanggungjawabkan secara hukum. Apabila di kemudian hari ternyata dijumpai ketidaksesuaian dengan kenyataan, saya sanggup menerima sanksi.  
Demikian biodata ini saya buat dengan sebenarnya untuk memenuhi salah satu persyaratan dalam pengajuan Hibah PKM Karya Cipta
								Semarang, 03 Juni 2015
									 Pengusul,
							
						         		    ( Dwi Budi Susilo )

Identitas Diri Anggota 2
A. Identitas Diri Dosen Pendamping
	1
	Nama Lengkap
	Wahyudi S.Pd, M.Eng

	2
	Jenis Kelamin  
	L 

	3
	Program Studi   
	

	4
	NIDN
	0019038003

	5
	Tempat dan Tanggal Lahir   
	

	6
	E-mail   
	

	7
	Nomor Telepon/HP   
	081566635267



B. Riwayat Pendidikan
	
	SD
	SMP
	SMA

	Nama Institusi       
	
	
	

	Jurusan
	
	
	

	Tahun Masuk-Lulus       
	
	
	



C. Pemakalah Seminar Ilmiah (Oral Presentation) 
	No.
	Nama Pertemuan Ilmiah / Seminar
	Judul Artikel Ilmiah
	Waktu dan Tempat

	1    
	-
	-
	-



D. Penghargaan dalam 10 tahun Terakhir
	No.  
	Jenis Penghargaan
	Institusi Pemberi Penghargaan 
	Tahun  

	1
	
	
	

	2
	
	
	

	3
	
	
	


Semua data yang saya isikan dan tercantum dalam biodata ini adalah benar dan dapat dipertanggungjawabkan secara hukum. Apabila di kemudian hari ternyata dijumpai ketidaksesuaian dengan kenyataan, saya sanggup menerima sanksi.  
Demikian biodata ini saya buat dengan sebenarnya untuk memenuhi salah satu persyaratan dalam pengajuan Hibah PKM Karya Cipta
								Semarang, 03 Juni 2015
							 		Pengusul,
							
						          		(Wahyudi S.Pd, M.Eng )



Lampiran 2. Justifikasi Anggaran Biaya

1. Peralatan Penunjang 
	Nama Alat
	Justifikasi Pemakaian
	Kuantitas
	Harga Satuan
	Jumlah

	Solder 
	peralatan
	3 buah
	 Rp      60.000 
	 Rp    180.000 

	Multimeter  digital
	Peralatan
	2 buah
	 Rp    200.000 
	 Rp    400.000 

	Gunting
	Peralatan
	3 buah
	 Rp      10.000
	 Rp      30.000                  

	Tang lancip
	Peralatan
	3 buah
	 Rp    150.000 
	 Rp    450.000 

	Tespen
	peralatan
	3 buah
	 Rp    100.000 
	 Rp    300.000 

	Jek buaya
	Peralatan
	25 buah
	 Rp        2.000 
	 Rp      50.000 

	Penghisap tenol
	Peralatan
	1 buah
	 R        20.000 
	 Rp      20.000 

	Pemanas lem bakar
	Peralatan
	3 buah
	 Rp      15.000 
	 Rp      45.000 

	Tang pengupas kabel
	Peralatan
	3 buah
	 Rp      80.000 
	 Rp    240.000 

	Bor PCB AC
	Peralatan
	1 buah
	 Rp    250.000 
	 Rp    250.000 

	Power Supply
	Peralatan
	1 set
	 Rp    300.000
	 Rp    300.000

	SUB TOTAL
	Rp     2.265.000



2. Bahan Habis Pakai

	Material
	Justifikasi Pemakaian
	Kuantitas
	Harga Satuan
	Jumlah

	Sensor suhu
	Bahan baku
	1 buah 
	 Rp    650.000 
	Rp     650.000 

	Kabel
	Bahan baku
	9 rol
	 Rp     50.000 
	 Rp     450.000 

	Inverter	
	Bahan baku
	1 buah
	 Rp     750.000 
	 Rp     750.000 

	plat tembaga 
	Bahan baku
	2 buah
	 Rp       25.000 
	 Rp     50.000 

	Plat seng
	Bahan baku
	2 buah
	 Rp        20.000 
	 Rp     40.000 

	Tenol
	Bahan baku
	3 rol
	 Rp      15.000 
	 Rp       45.000 

	lem bakar besar
	Peralatan 
	40 batang
	 Rp        3.000 
	 Rp     120.000 

	Pcb
	Bahan baku
	2 papan
	 Rp        5.000 
	 Rp     10.000 

	Motor
	Bahan baku
	1 buah
	Rp       200.000
	Rp  200.000

	Isolasi besar
	Bahan baku
	1 buah
	Rp        5.000
	Rp      5.000

	Baling – baling
	Bahan baku
	2 buah
	Rp        50.000
	Rp       100.000

	Kawat heater
	Bahan baku
	1buah
	Rp     70.000
	Rp      70.000

	Lampu warna
	Bahan baku
	3buah
	Rp       1.000
	Rp        3.000

	Sendok 
	Bahan baku
	1buah
	Rp    50 .000
	Rp      50.000


	LCD
	Bahan baku
	1buah 
	Rp       120.000
	Rp      120.000

	Batterai
	Bahan baku
	1 buah
	Rp       350.000
	Rp       350.000

	Buzzer 
	Bahan baku
	1 buah
	Rp       35.000
	Rp       35.000

	Rangkaian kontrol
	Bahan baku
	1 buah 
	Rp       220.000
	Rp       220.000

	Sekat 
	Bahan baku
	1 buah
	Rp       30.000
	Rp       30.000

	Sub Total
	Rp     3.298.000



3. Perjalanan

	Uraian
	Jumlah

	Sebelum pelaksanaan
	Rp   600.000

	Selama pelaksanaan
	Rp   800.000

	Sesudah pelaksanaan
	Rp   700.000

	SUB TOTAL
	Rp   2.100.000



4. Lain-lain

	Uraian
	Jumlah
	Harga Satuan
	Harga Total

	Dokumentasi	
g. Cetak foto
h. Album
i. Cetak video
Penyusunan laporan
a. penggandaan
b. pengarsipan
Biaya Penunjang Kegiatan
a. Buku manual SENTER
b. Kemasan luar
c. Listrik
d. Komunikasi
1. 
	
20
5
2

2
2


100

100
5 bulan
5 bulan
	
Rp.5000
Rp.15000
Rp.50000

Rp.750000
Rp.50000


Rp.5.000

Rp.3.500
Rp.60000
Rp.50000
	
Rp          100.000
Rp            75.000
Rp          100.000

Rp          150.000
Rp          100.000


Rp          500.000

Rp          350.000
Rp          300.000
Rp          250.000

	SUB TOTAL
	Rp       1.925.000

	Total (Keseluruhan)
	Rp       9.588.000



Lampiran 3. Susunan Organisasi Tim Kegiatan dan Pembagian Tugas
	No
	Nama / NIM
	Program
Studi
	Bidang Ilmu
	AlokasiWaktu
(jam/minggu)
	Uraian Tugas

	1       
	Faiz Zakariya/5202413027
	Pendidikan Teknik Otomotif
	Teknik Mesin
	1 x / minggu
	Survey

	2     
	Dwi Budi Susilo / 5301412061
	Pendidikan Teknik Elektro
	Teknik Elektro
	1 x / minggu
	Desain, membuat

	4
	Triyanto/ 5202413040
	Pendidikan Teknik Otomotif
	Teknik Mesin
	1 x / minggu
	Desain, membuat





Lampiran 4. Surat Pernyataan Ketua Kegiatan
	[image: ]
	KEMENTIAN PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN
UNIVERSITAS NEGERI SEMARANG
Gedung H : Kampus Sekaran - Gunung Pati – Seamarang
Pembantu Rektor Bidang Kemahasiswaan 
Email: pr3@unnes.ac.id Telp/Fax: (024) 8508003



SURAT PERNYATAAN KETUA PENELITI/PELAKSANA
Yang bertanda tangan di bawah ini: 
Nama			: Faiz Zakariya
NIM			: 5202413027
Program Studi   	: Pendidikan Teknik Otomotif
Fakultas   		: Teknik
Dengan ini menyatakan bahwa usulan PKM Karsa Cipta saya dengan judul:
SENTER (SENDOK TERMOMETER) SEBAGAI SOLUSI MASALAH KESEHATAN GIGI, ORGAN PENCERNAAN DAN JANTUNG
yang diusulkan untuk tahun anggaran 2015 bersifat original dan belum pernah dibiayai oleh lembaga atau sumber dana lain. Bilamana di kemudian hari ditemukan ketidaksesuaian dengan pernyataan ini, maka saya bersedia dituntut dan diproses sesuai dengan ketentuan yang berlaku dan mengembalikan  seluruh biaya penelitian yang sudah diterima ke kas negara. 
Demikian pernyataan ini dibuat dengan sesungguhnya dan dengan sebenar-benarnya. 
Semarang, 03 Juni 2015
Mengetahui,       						Yang menyatakan, 
Pembantu Rektor Bidang kemahasiswaan,       

						
Dr. Bambang Budi Raharjo M.Si				  Faiz Zakariya
NIP.								NIM. 5202413027



Lampiran 5. Gambaran Teknologi yang akan Diterapkembangkan. 
SENTER atau Sendok thermometer adalah sebuah karya inovasi yang menambahkan nilai guna dari sendok ( Alat Makan). Sendok termometer adalah sendok yang dilengkapi dengan Termometer digital, Lampu indikator kesehatan, dan temperature adapter yang diharapkan dapat menjadi solusi hidup sehat bagi penggunanya. Berikut adalah definisi dari ketiga inovasi tersebut :
Thermometer Digital : 	termometer digital adalah termometer yang hasil pengukuran suhunya bisa langsung di amati melalui tampilan LCD. Termometer digital memperoleh hasil pengukuran dari sebuah sensor suhu yang terpasang di ujung sendok.
Lampu indikator kesehatan :	lampu indikator kesehatan adalah lampu indikator yang terdiri dari tiga buah lampu dan sebuah buzzer. Lampu yang tersedia berwarna merah, hijau dan kuning. Lampu merah berarti makanan terlalu panas untuk di konsunsi, lampu hijau berarti makanan terlalu dingin untuk di konsumsi, lampu kuning berarti aman untuk di konsumsi dan buzzer akan berbunyi saat makanan pada suhu extream dan bahaya jika masuk kedalam mulut.
Temperature adapter :	temperature adapter adalah sebuah alat yang di lengkapi dengan pendingin dan pemanas makanan agar saat makanan di konsumsi dalam keadaan aman suhunya. Temperature adapter menyesuaikan suhu panas dengan fun yang terpasang didalam sendok dan menyesuaikan  suhu dingin dengan heater yang terpasang di ujung sendok.
Desain alat
[image: ]

1. Kawat heater
Kawat heater berfungsi untuk memanaskan makanan atau minuman yang terlalu dingin.
2. Sensor Suhu
Sensor suhu berfungsi untuk mendeteksi makanan atau minuman apakah terlalu dingin atau oanas.
3. Rangkaian Kontrol
Untuk mengkontrol atau mengendalikan sensor dan juga system dalam SENTER tersebut.
4. LCD
LCD berfungsi untuk melihat ukuran suhu yang terbaca oleh sensor suhu.
5. Buzer
Buzer berfungsi untuk memberikan tanda yang berupa suara.
6. Baling-baling
Baling – baling berfungsi sebagai pendingin jika makanan atau minuman terlalu panas.
7. Sekat
Sekat berfungsi sebagai pembatas antara baling – baling dan motor.
8. Motor
Motor berfungsi sebagai penggerak dari baling – baling.
9. Inverter
Inverter berfungsi untuk merubah tegangan DC menjadi tegangan AC
10. Baterai
Baterai berfungsi sebagai sumber tegangan pada SENTER.
11. Indikator Merah
Indikator merah berfungsi sebagai petunjuk ketika sensor suhu mennjukan terlalu panas untuk dikonsumsi, maka lampu indicator merah akan menyala.
12. Indikator Kuning
Indikator merah berfungsi sebagai petunjuk ketika sensor suhu mennjukan terlalu dingin untuk dikonsumsi, maka lampu indicator kuning akan menyala.
13. Indikator Hijau
Indikator merah berfungsi sebagai petunjuk ketika sensor suhu mennjukan suhu sesuai batas aman dikonsumsi, maka lampu indicator hijau akan menyala.
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